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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak Usia Dini adalah anak pada usia antara O-6ntaherupakan
anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikak mencapai
optimalisasi semua aspek perkembangan baik perkegabdisik maupun
psikis yang meliputi perkembangan intelektual, lIsahanotorik dan sosio
emosional. Anak Taman Kanak-kanak berada padangnisia 4-6 tahun,
maka anak Taman Kanak-kanak merupakan bagian dak asia dini.
Setiap anak mempunyai potensi yang sangat pentitul aulikembangkan.
Potensi tersebut meliputi moral, nilai-nilai agansgsial emosional,
kognisi, bahasa, fisik atau motorik, kemandiriam d=eni untuk siap
memasuki pendidikan dasar. Hasil-hasil studi diabgl neurologi
membuktikan bahwa ternyata pendidikan yang terlaiigan potensi-
potensi tersebut di atas harus sudah dimulai seg& dini (Yulianti,
2010:7-8).

Perkembangan kognitif merupakan tahap-tahap perkegan
kognitif manusia mulai dari usia anak-anak sampavasa, mulai dari
proses berpikir secara konkrit atau melibatkan &prAsnsep konkrit
sampai dengan yang lebih tinggi yaitu konsep-konsem abstrak dan
logis. Proses kognitif meliputi ingatan, pikirarimbol, penalaran dan
pemecahan persoalan (Suharnan dalam Darsinah 201UBtuk

mengembangkan kemampuan kognitif kepada anak usia dépat



dilakukan dengan berbagai cara dan berbagai medenun pada
kenyataanya dalam mengembangkan kemampuan kogaditf ini baik
guru maupun orang tua masih menggunakan metode ganton.
Metode yang digunakan kurang menarik untuk anhingga sering anak
terlihat jenuh ketika menghadapi kegiatan pembelaja

Untuk mendukung taraf pencapaian perkembangan #bgni
diperlukan metode pembelajaran yang tepat. Sakaimysa adalah metode
eksperimen. Pentingnya metode eksperimen untulepgyangan kognitif
anak dalam kehidupan sehari-hari adalah untuk ntehge hal yang
belum pernah anak ketahui sehingga sangat pentimgk ulebih
dikembangkan, semisal metode eksperimen pada beadgung,
melayang dan tenggelam, anak dapat mengetahui beralesaja yang
dapat terapung, melayang dan tenggelam sehingg&k alepat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-harinya.

Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaanpaeedur
maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran te#madihan cara
penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembalajdapat dianggap
sebagai sesuatu prosedur atau proses yang tesaaiy jalan atau cara
yang teratur untuk melakukan pembelajaran. Pemgertseluruh
perencanaan itu jika dikaitkan dengan konsep yargelmbang dewasa
ini meliputi Standar Kompetensi, Kompetensi Dasadikator, tujuan
pembelajaran, persiapan pembelajaran, kegiatan glajatan mulai dari

kegiatan pembuka/ awal, kegiatan inti dan penutaprserta media



pembelajaran, sumber pembelajaran yang terkaitpaiagengan penilaian
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan olefelgeni KB
Berlian Menuran Baki Sukoharjo tahun ajaran 201B8428engan jumlah
18 anak yang terdiri 10 putra dan 8 putri. Di kelasebut kemampuan
kognitif anak masih kurang. Didalam satu kelaseleus terdapat sekitar
11 anak yang masih bingung ketika diminta untuk yebntkan dan
membedakan warna-warna. Dalam kegiatan mengelorapoklenda
sesuai warna masih banyak anak yang belum memadleamni konsep
tersebut. Kondisi tersebut disebabkan karena guasirmmelakukan
proses belajar mengajar dengan metode ceramah. @andominasi
kegiatan dalam proses belajar mengajar sementala lzenya sebagai
pendengar.

Kemampuan kognitif anak di KB Berlian masih rendah.
Kemampuan kognitif anak rendah dikarenakan metedebglajaran yang
kurang menarik, anak hanya bersikap duduk, sepenibelajaran orang
dewasa. Hal ini menyebabkan anak merasa bosan dadararima setiap
pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan pembelajar&B dBerlian masih
monoton, setiap hari anak lebih banyak dengan tagianewarnai,
berhitung dan menempel.

Kondisi yang demikian menuntut guru di KB Berliamuntuk
mengembangkan  kemampuan  kognitif ~anak  sesuai  tahap

perkembangannya. Kemampuan kognitif anak perlundlengkan sejak



usia dini. Untuk mengembangkannya perlu memperfiatikara yang
tepat agar mampu berkembang secara maksimal. Beadalah metode
yang bisa diterapkan untuk mengembangkan kemamkogmitif anak
mengingat dunia anak adalah dunia bermain. Ada dkarkegiatan
bermain yang diterapkan untuk anak dalam mengenklbarnkemampuan
kognitif. Bermain warna adalah salah satu cara yadgpat
mengembangkan kemampuan kognitif anak. Melalui bariwarna anak
akan belajar mengenai berbagai konsep sederharg sexing dilihat
anak dalam kehidupannya. Sebagai contoh misalnydalum bermain
menggabungkan warna anak akan mengenal warna-Wwaroedari hasil
penggabungan warna tersebut.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut di atapat d
disimpulkan bahwa upaya mengembangkan kemampuanitikodgpat
dilakukan dengan kegiatan bermain menggabungan awaBermain
menggabungkan warna dapat digolongkan ke dalamateegibermain
aktif. Anak melakukan kegiatan secara spontan ukegenangan dan
kepuasan sendiri dengan melakukan percobaan memgjen warna
yang dilakukannya. Secara tidak langsung anak dayesmigembangkan
kemampuan kognitifnya melalui eksplorasi terhadayna-warna yang
ada serta menemukan hal-hal yang baru. Banyak lyaagdiperoleh jika
anak sejak dini telah dikenalkan menggunakan mefpelabelajaran
eksperimen. Melatih anak bereksperimen dengan isetakan beberapa

percobaan memperkaya wawasan anak untuk selaln mgnhcoba dan



mencoba. Kemampuan kognitif anak yang diketahuikustat ini masih
kurang atau rendah dikarenakan metode pembelajgasy kurang
menarik sehingga anak mudah bosan. Pelaksanaaatd®egembelajaran
di KB Berlian Menuran Baki Sukoharjo masih monotsehingga
perkembangan anak tidak berkembang. Oleh karena pguaeliti
melakukan penelitian dengan juddPengembangan Kemampuan
Kognitif Melalui Metode Pembelajaran Eksperimen Pad Anak di
KB Berlian Menuran Baki Sukoharjo Tahun Ajaran 2013/2014".

B. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, efektif dan edis dan dapat
dikaji lebih mendalam serta untuk mengindari kdgaddhaman masalah
yang kurang jelas, maka perlu adanya pembatasamlahasAdapun

pembatasan masalah yang akan dikaji dalam pemeliii@dalah :

1. Dalam hal ini peneliti membatasi masalah dalam |iteareini adalah
kemampuan anak dibatasi pada kemampuan kognitif.

2. Dalam penelitian ini pembahasan metode pembelajditzatasi pada
metode pembelajaran eksperimen melalui permainamgygadungkan
warna.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah maka penulis méamus

masalah pada peneliti ini adalah : “Apakah melaletode pembelajaran



eksperimen dapat mengembangkan kemampuan kogmiék ai KB

Berlian Menuran Baki Sukoharjo ?”

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak di K&dli&n

Menuran Baki Sukoharjo tahun ajaran 2013/2014.

2. Tujuan Khusus

Untuk mengetahui perkembangan kognitif anak melahetode
pembelajaran eksperimen di KB Berlian Menuran B&kkoharjo

tahun ajaran 2013/2014.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermaintantuk menambah

pengetahuan dan wawasan tentang metode pembelajaran

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Memberikan informasi kepada guru untuk memilih rdetyang

tepat dalam menyampaikan pembelajaran.



b. Bagi Siswa

Sebagai masukan untuk anak dalam meningkatkan spopeala
dirinya dan dapat memahami suatu kegiatan yangh tela

berlangsung.
c. Bagi Sekolah

Sebagai masukan dalam memberikan metode pembelaacara
tepat pada anak sesuai dengan karakteristik yangjldimasing-

masing anak.



